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Agustus 2016, “Perancangan Hanggar Perakitan C 295 PT Dirgantara Indonesia dengan 

Metode Zaha Hadid”. Dosen Pembimbing: Herry Santosa dan Totok Sugiarto  

. 

PT Dirgantara Indonesia merupakan usaha industri kedirgantaraan milik Republik 

Indonesia.  Perusahaan melakukan kegiatan produksi utamanya di Kota Bandung, yang 

dihasilkan berupa pesawat terbang maupun komponennya.  Selain produksi perusahaan 

juga melakukan jasa perbaikan, pembuatan komponen, serta perakitan pesawat terbang 

secara utuh.  Usaha kedirgantaraan ini sedang dalam usaha untuk mengembangkan diri 

sejak berhasil bangkit dari kejatuhannya pada tahun 2003.  Diantara usahanya adalah 

penerapan lean manufacturing, menunjukkan eksistensinya kembali, serta penggunaan 

kembali fasilitas lama yang ditinggalkan.  Saat ini PT DI berencana untuk menambah 

hanggar perakitan C 295 di kawasan produksi yang berada di kota Bandung. 

Berangkat dari keadaan yang ada maka perancangan ini memanfaatkan cara 

rancang Zaha Hadid.  Sebagai preseden yang digunakan adalah BMW Central Building di 

Leipzig hasil karyanya.  Pada karyanya tersebut Zaha Hadid bisa dianggap berhasil 

memadukan antara fungsi kantor dan produksi.  Dalam studi perancangan ini dilakukan 

secara kualitatif dan kuantitatif yang didahului dengan kajian pustaka serta preseden.  

Kajian pustaka dilakukan terhadap PT DI, hanggar, proses produksi dengan cara perakitan, 

arsitektur bangunan industri secara umum serta Zaha Hadid.  Preseden diawali dari 

komparasi dua hanggar perakitan perusahaan kelas dunia lalu dicari kesinambungan antara 

karya BMW Central Building dengan konsep hanggar terpilih. 

Pada tahap awal perancangnya diawali dengan penentuan lokasi tapak yang lebih 

spesifik serta kondisi eksisting.  Selanjutnya pengutamaan fungsi bangunan dilakukan 

dengan memperhatikan pelaku, kebutuhan kuantitatif, serta kebutuhan kualitatif ruang.  

Metode rancang Zaha Hadid didasari oleh studi terdahulu serta dievaluasi sebelumnya 

dengan pustaka yang berintikan perancangan BMW Central Building.  Metode 

perancangan Zaha Hadid dilakukan secara berurutan dengan jumlah tujuh langkah.  Hasil 

akhir dievaluasi dengan parameter yang bersumber dari kajian pustaka yang telah 

dilakukan.  Proses dilakukan untuk mencari bentuk arsitektural namun tetap 

memperhatikan fungsi serta kriteria dari sebuah hanggar perakitan C 295. 
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SUMMARY 

 

Riswanda Setyo Addino, Department of Architecture, Faculty of Engineering, University 

of Brawijaya, August 2016, “C 295 Aircraft Assembling Hangar of PT Dirgantara 

Indonesia Design with Zaha Hadid Method”. Academic Supervisor: Herry Santosa and 

Totok Sugiarto 

 

PT Dirgantara Indonesia is an aerospace industry business property of the Republic of 

Indonesia. The company carries out production activities primarily in the city of Bandung, 

which produced there is an aircraft and components. In addition to production companies 

also do repair services, manufacturing, and assembly of aircraft in their entirety. The 

aerospace businesses are in process to develop themselves since successfuly rise up from 

its fall in 2003. Among his efforts is the implementation of lean manufacturing, showing its 

existence back, as well as the reuse of old facilities were abandoned. Currently, PT DI is 

planning to add 295 C assembly hangar in production areas are in the city of Bandung. 

Departing from the existing situation then this design using the way Zaha Hadid’s 

design. As a precedent that used is her masterpiece the BMW Central Building in Leipzig. 

In his work Zaha Hadid can be considered successfully combine the functions of the office 

and production. This design studies is conducted qualitative and quantitative are preceded 

by a literature review and precedent. Literature review conducted to PT DI, hangars, 

production processes by means of assembly, the architecture of the building industry in 

general, and Zaha Hadid. Precedent begin with comparing two assembly hangar of world-

class companies and sought continuity between the work of the BMW Central Building 

with the concept of the hangar selected. 

At first phase of design begins with the determination of site locations that are 

more specific and existing condition. Further prioritization of building functions 

performed by observing the actors, the need for quantitative and qualitative of needed 

space. Zaha Hadid design method is based on previous studies and evaluated prior to the 

book source with a core topics design of the BMW Central Building. Zaha Hadid design 

method performed in sequence with the number of seven steps. The final result is evaluated 

with parameters derived from the literature review has been conducted. The process is 

performed to find architectural form but still consider the functions and criteria of an C 

295 assembing hangar. 
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